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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi

iedn nilai akurasi training
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4. Semakin banyak jumlah faver yang ditambahkan pada proses fine tuning
menyebabkan waktu komputasi yang semakin lama.

5. Arsitektur vang dibangun menggunakan transfer lfearming sebagai
feature extraction memberikan kinerja yang paling buruk. Sementara
arsitektur yang menggunakan fine tuning memberikan kinerja yang baik
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Hal ini disebabkan dataset yang digunakan mempresentasikan domain
yang sangat spesifik yaitu untuk identifikesi citta wajoh yang
dipalsukan, sehingga diperfukan untuk melatih ulang pre-trained model
dari ImageNet menggunakan doraser baru tersebut menggunakan fine
tuning. Dengan hanya menggiing

domain tidak didapatkan dengan baik sehingga kinerja model menjadi
katkan kinerjaarsitck fur XeeptionNet dapat

T tronsfer
Dengan menggunakan metode fine nuniny dapat ditambahkan
penelitian ini, arsitekiur XceptionNet Baseline bes
cinerjiny dengan menambahikan fulfy-conmected

b ..l. _ﬁﬂ'l.'.ﬂ:i’ﬂfﬂg‘

Ansitekiur terbaik ditunjukan oleh Xception?

ditambahkan dropeaur

sebesar 0.5 dan snyn funesi aktivasi Rela.

7. Tidak ada model dapal mencetak akurasi lebih tinggi dari 67%
pada data uji YouTube, yang menunjukkan bahwa model belum mampu
mempresentasikan video deepfakes yang ada didunia nyata. Hal ini
terjadi karena ada beberapa algoritma pembuatan dewpfickes yang belum

terwakili pada dasaser yang digunakan.



8. Pada pengujian silang dataset yang memiliki jenis manipulasi citra yang
lebih beragam memiliki rata — rata akurasi yang paling baik.

9, Kinerja arsitektur XceptionNet pada pengujian menggunakan data uji
testing dari masing — masing dataser dicapal paling baik dan optimal
adalah menggunakan arsitekiuf
range nilif geurdcy sebesar 808 - 90Mprecision sebesar 97% - 99%,

KeeptionNet fmprovement 2 dengan

Sbesd g% - O7%.
orlima njukan oleh diﬂﬂﬂlln
XeeptionNet

dan  dataxes

ign sebesar
enggunakan data uji sestimg FaceForensics+.

elerbatasan

dapat dilako R o nys, masalah seperti
pada overfitting dun underfiting.

2 Untuk pengenalan yang lebih baik, diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat menambahkan jenis manipulasi citra wajah yang lebih
banyak pada dataser untuk meningkatkan generalisasi.
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3. Karena keterbatasan komputasi, penulis tidak dapat menggunakan
jumlah frame per video (FPV) yang cukup banyak. Sehingga pada
.Pmﬂiﬁlﬂﬂhlﬁmﬂdﬂlﬂmmmmﬂmm}mﬁm-m
video (FPV) yang lebih banyak.

4. Untuk dapat menghindari o
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